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PENDAHULUAN 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan salah satu strategi penting dalam pembangunan 

daerah, terutama di wilayah pesisir yang memiliki potensi sumber daya alam melimpah. Kabupaten 

Jeneponto dikenal sebagai salah satu sentra produksi garam di Sulawesi Selatan, namun 

pemanfaatannya seringkali masih terbatas pada produksi tradisional dengan nilai tambah yang rendah. 

Inovasi dalam bentuk usaha pengolahan garam beryodium menjadi langkah penting, tidak hanya untuk 

meningkatkan kualitas produk, tetapi juga untuk memperkuat perekonomian masyarakat lokal melalui 

penciptaan lapangan kerja dan peningkatan daya saing produk. Namun, sebelum adanya inovasi 

pengolahan, aktivitas produksi garam rakyat di wilayah pesisir Jeneponto masih menghadapi berbagai 

permasalahan, seperti pendapatan yang tidak stabil, keterbatasan diversifikasi mata pencaharian 

(livelihood), serta rendahnya nilai tambah produk akibat dominasi pola produksi tradisional [1]. 

UD SNIPER, yang secara resmi diresmikan pada tahun 2023 dan beroperasi di Kelurahan 

Pallengu, Kecamatan Bangkala, Kabupaten Jeneponto, hadir sebagai contoh nyata upaya pemberdayaan 

ekonomi masyarakat berbasis produksi garam beryodium. Usaha ini melibatkan 10 orang pegawai tetap 

dari masyarakat setempat, yang menunjukkan peran penting UMKM dalam menyediakan kesempatan 

kerja serta mendorong roda perekonomian di tingkat kelurahan. Keberadaan UD SNIPER tidak hanya 

berorientasi pada profit, tetapi juga pada kontribusi sosial melalui penyediaan garam beryodium yang 

bermanfaat bagi kesehatan masyarakat. Dalam perspektif pemberdayaan masyarakat, pengembangan 

usaha garam beryodium ini dapat dipahami sebagai bentuk community-based enterprise (CBE), yaitu 

usaha berbasis komunitas yang menempatkan masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam proses 

produksi, pengelolaan, dan distribusi, sekaligus sebagai penerima manfaat ekonomi. 

Keberhasilan UD SNIPER dalam memperoleh sertifikat SNI ISO 3556:2016 Garam Konsumsi 

Beryodium menjadi bukti komitmen terhadap kualitas produk. Sertifikasi ini memungkinkan garam 

beryodium hasil produksi dapat bersaing di pasar yang lebih luas dengan jaminan mutu yang terstandar. 
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ABSTRACT 
This study examines the role of UD SNIPER, a community-based micro-enterprise located in 

Pallengu Village, Bangkala District, Jeneponto Regency, in empowering coastal communities 

through iodized salt production. The research employed a qualitative descriptive approach within 

a community service framework to capture the dynamics of production activities and empowerment 

processes. Primary data were collected through in-depth interviews, direct observation, and 

participatory discussions involving business owners, workers, and local communities, while 

secondary data were obtained from institutional documents and relevant academic publications. 

The findings indicate that UD SNIPER produces approximately 250 kilograms of iodized salt per 

day and employs ten permanent local workers. The implementation of SNI ISO 3556:2016 has 

enhanced product quality, strengthened market competitiveness, and increased consumer trust. The 

enterprise generates direct impacts in the form of increased household income, job creation, and 

improved workforce skills, as well as indirect impacts including economic resilience, public health 

improvement through iodine deficiency prevention, and positive regional branding. Despite facing 

challenges related to seasonal raw material supply and market access, UD SNIPER demonstrates 

a viable model of coastal community empowerment based on local potential, standardization, and 

sustainable livelihood diversification, with significant implications for economic development, food 

security, and public health. 
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Menurut penelitian, pendampingan penerapan standardisasi sangat membantu UMKM dalam 

meningkatkan kualitas produk sekaligus memperluas akses pasar [2]. Hal ini sejalan dengan 

pendampingan yang diberikan oleh Kantor Layanan Teknis (KLT) BSN Sulawesi Selatan terhadap UD 

SNIPER. Pencapaian sertifikasi tersebut tidak terlepas dari adanya proses pendampingan, pelatihan 

teknis, dan fasilitasi penerapan standar mutu yang dilakukan bersama lembaga pendamping, sehingga 

usaha ini tidak berkembang secara individual, melainkan melalui proses pemberdayaan yang terencana. 

Pada aspek kesehatan masyarakat, penggunaan garam beryodium menjadi sangat penting 

karena berhubungan langsung dengan pencegahan gangguan akibat kekurangan yodium (GAKY). 

Penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh besar terhadap penggunaan garam 

beryodium di rumah tangga, semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi pula kesadaran dalam 

memilih produk bergizi [3]. Sejalan dengan itu, ditemukan pula bahwa masih banyak produk garam 

yang beredar belum memenuhi kadar yodium minimal sesuai standar [4]. Hal ini menunjukkan bahwa 

produksi garam beryodium perlu disertai dengan edukasi kesehatan masyarakat agar terjadi perubahan 

perilaku konsumsi, bukan sekadar peningkatan ketersediaan produk di pasar. 

Secara khusus di wilayah Pallengu, perilaku ibu rumah tangga, ketersediaan produk di warung, 

serta pengetahuan masyarakat terbukti memengaruhi pemanfaatan garam beryodium [5]. Hal ini 

membuktikan bahwa keberadaan UD SNIPER dapat menjawab kebutuhan lokal dengan menghadirkan 

produk yang terjamin mutu dan kandungan yodiumnya. Selain itu, kualitas garam juga dipengaruhi oleh 

merek dan cara penyimpanan di rumah tangga, sehingga edukasi konsumen menjadi faktor pendukung 

keberhasilan distribusi produk beryodium [6]. Keberadaan usaha garam beryodium berbasis komunitas 

ini tidak hanya berdampak langsung pada peningkatan pendapatan dan kesempatan kerja, tetapi juga 

berdampak tidak langsung pada peningkatan literasi kesehatan, ketahanan pangan keluarga, serta citra 

produk lokal di tingkat daerah [7], [8]. 

Dengan demikian, keberadaan UD SNIPER di Jeneponto tidak hanya merepresentasikan upaya 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, tetapi juga memberikan kontribusi pada aspek kesehatan melalui 

penyediaan garam beryodium yang berkualitas. Sinergi antara masyarakat, lembaga pendamping, dan 

penerapan standar mutu menjadi kunci dalam mendorong usaha lokal agar mampu bersaing sekaligus 

berkontribusi pada pembangunan daerah. Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: bagaimana model pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir melalui produksi 

garam beryodium oleh UD SNIPER, bagaimana kontribusi penerapan SNI terhadap daya saing usaha, 

serta bagaimana dampak langsung dan tidak langsung yang dihasilkan bagi masyarakat pesisir di 

Kabupaten Jeneponto?. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan ini merupakan bagian dari program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara mendalam kondisi produksi 

garam beryodium serta peran UD SNIPER dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir. Data 

primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pemilik usaha, pekerja, dan masyarakat sekitar, 

serta observasi langsung di lokasi produksi, yang dilakukan bersamaan dengan intervensi berupa 

pelatihan teknis pengolahan garam beryodium, pendampingan penerapan Standar Nasional Indonesia 

(SNI ISO 3556:2016), edukasi kesehatan mengenai pentingnya konsumsi garam beryodium, dan diskusi 

partisipatif dengan mitra. Data sekunder dihimpun dari dokumen resmi perusahaan, laporan instansi 

terkait, dan publikasi akademik yang relevan [9]. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan menjaga validitas melalui triangulasi sumber, serta 

membedakan dampak langsung dan tidak langsung kegiatan pemberdayaan terhadap aspek ekonomi, 

sosial, dan kesehatan masyarakat pesisir, sehingga pendekatan ini mampu menggambarkan proses 

pendampingan, transformasi komunitas, dan tantangan keberlanjutan usaha garam beryodium berbasis 

komunitas secara holistik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum UD SNIPER 

UD SNIPER merupakan salah satu unit usaha mikro kecil menengah (UMKM) yang bergerak 

di bidang produksi garam beryodium, berlokasi di Kelurahan Pallengu, Kecamatan Bangkala, 

Kabupaten Jeneponto. Usaha ini didirikan pada tahun 2023 sebagai respon atas potensi besar wilayah 
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pesisir Jeneponto yang dikenal sebagai salah satu sentra produksi garam di Sulawesi Selatan. 

Kehadirannya menjadi bentuk nyata upaya pemanfaatan sumber daya alam pesisir sekaligus 

pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal. 

Secara kelembagaan, UD SNIPER telah memiliki sejumlah perizinan resmi, antara lain 

sertifikat SNI ISO 3556:2016 Garam Konsumsi Beryodium, izin edar, serta PIRT (Produksi Pangan 

Industri Rumah Tangga). Sertifikasi ini menjadikan produk garam UD SNIPER memenuhi standar 

mutu, keamanan pangan, dan kandungan yodium yang sesuai dengan kebutuhan kesehatan masyarakat. 

Selain itu, UD SNIPER juga menjadi salah satu pelaku usaha garam lokal yang mendapat 

pendampingan teknis dari Kantor Layanan Teknis (KLT) BSN Sulawesi Selatan untuk penerapan 

standar mutu. 

Dari sisi tenaga kerja, UD SNIPER melibatkan 10 orang pekerja tetap yang berasal dari 

masyarakat sekitar. Hal ini mencerminkan kontribusi nyata usaha ini dalam menciptakan lapangan 

pekerjaan lokal, sekaligus meningkatkan keterampilan masyarakat dalam bidang pengolahan garam. 

Adapun kapasitas produksi yang dihasilkan mencapai rata-rata 250 kg garam beryodium per hari. Proses 

produksi dimulai dari pengambilan air laut di tambak garam, kemudian dilakukan penguapan secara 

tradisional hingga terbentuk kristal garam. Kristal tersebut selanjutnya diolah melalui tahap pencucian, 

pengeringan, penghalusan, hingga penambahan yodium sesuai standar kesehatan. Produk akhir dikemas 

dengan label resmi sehingga siap dipasarkan baik di tingkat lokal maupun regional. 

Dengan kapasitas produksi yang stabil dan dukungan tenaga kerja yang memadai, UD SNIPER 

tidak hanya berkontribusi dalam pemenuhan kebutuhan garam beryodium untuk masyarakat, tetapi juga 

memperkuat citra Kabupaten Jeneponto sebagai daerah penghasil garam berkualitas. Kehadiran usaha 

ini dapat dikategorikan sebagai praktik baik (best practice) pengembangan ekonomi pesisir yang 

berbasis pada potensi lokal, inovasi, dan standar mutu nasional. 

 

Proses Produksi Garam Beryodium dan Model Pemberdayaan di UD Sniper 

Proses produksi garam beryodium di UD SNIPER dimulai dari pengadaan bahan baku berupa 

air laut yang memiliki kadar salinitas tinggi, diambil langsung dari pesisir Pallengu, Jeneponto. Air laut 

tersebut dialirkan ke petak-petak tambak dan mengalami proses penguapan alami selama 5–10 hari 

hingga terbentuk kristal garam. Kristal yang dihasilkan kemudian dipanen secara manual menggunakan 

peralatan tradisional dan dijemur kembali untuk menurunkan kadar air. Setelah kering, garam disaring 

guna memisahkan kotoran, kemudian melalui tahap yodisasi, yakni penambahan larutan kalium iodat 

(KIO₃) sesuai standar BPOM (30–80 ppm). Proses ini dilakukan dengan penyemprotan manual yang 

diaduk merata untuk memastikan kandungan yodium tercampur secara konsisten. Selanjutnya, garam 

dikemas dalam ukuran bervariasi (250 gram, 500 gram, dan 1 kilogram) menggunakan sealer panas, 

diberi label produk, dan didistribusikan ke pasar lokal [10]. Namun demikian, proses produksi ini sangat 

dipengaruhi oleh kondisi alam, khususnya fluktuasi pasokan air laut akibat perubahan cuaca dan musim 

hujan, yang berpotensi mengganggu kontinuitas produksi garam rakyat sebagai bahan baku utama. 

Keunggulan utama dari garam beryodium UD SNIPER adalah produk ini telah memenuhi 

standar mutu dengan memiliki izin SNI, PIRT, dan izin edar resmi, yang menjamin kualitas serta 

keamanan konsumsinya. Selain itu, harga yang terjangkau dan ketersediaan di pasar lokal menjadikan 

garam beryodium ini mudah diakses oleh masyarakat, sekaligus berkontribusi dalam pencegahan 

Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY). Proses produksi yang berbasis potensi lokal juga 

menjadikan UD SNIPER sebagai salah satu contoh pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir melalui 

pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan. Ketergantungan pada bahan baku lokal dan 

fortifikasi yodium juga menimbulkan tantangan tersendiri, terutama terkait risiko fluktuasi harga kalium 

iodat (KIO₃) serta keterbatasan kapasitas produksi UMKM dalam menjaga stabilitas pasokan sepanjang 

tahun. 

Model pemberdayaan yang dikembangkan di UD SNIPER dapat dikategorikan sebagai 

community-based enterprise (CBE) yang mengintegrasikan potensi sumber daya lokal, penguatan 

kapasitas masyarakat, dan penerapan standar mutu produk. Model ini menempatkan masyarakat pesisir 

bukan sekadar sebagai tenaga kerja, tetapi sebagai bagian dari sistem produksi yang berorientasi pada 

peningkatan nilai tambah dan keberlanjutan usaha. Pada tahap awal, pemberdayaan dimulai dari 

pemanfaatan sumber daya lokal, khususnya air laut dan lahan tambak pesisir Pallengu, sebagai basis 

produksi. Pendekatan ini memperkuat keterkaitan antara usaha dengan konteks sosial-ekologis setempat 

serta mengurangi ketergantungan terhadap bahan baku dari luar wilayah. Dengan demikian, usaha 
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garam beryodium dibangun di atas fondasi livelihood pesisir yang telah dikenal masyarakat, namun 

ditingkatkan melalui inovasi proses dan kualitas produk. Tahap berikutnya adalah penguatan kapasitas 

manusia (capacity building) melalui pembelajaran berbasis praktik kerja. Masyarakat yang terlibat 

memperoleh pengetahuan teknis terkait proses yodisasi, pengendalian mutu, serta standar higienitas 

produksi.  

Proses ini berlangsung secara berkelanjutan melalui pendampingan langsung di tempat kerja, 

sehingga transfer pengetahuan tidak bersifat sesaat, tetapi terinternalisasi dalam rutinitas produksi. Pola 

ini mencerminkan pemberdayaan yang bersifat fungsional, di mana peningkatan keterampilan berjalan 

seiring dengan peningkatan produktivitas. Selanjutnya, model pemberdayaan UD SNIPER diperkuat 

melalui integrasi kelembagaan dan standardisasi. Penerapan SNI ISO 3556:2016 tidak hanya berfungsi 

sebagai instrumen teknis peningkatan mutu, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan ekonomi. 

Standardisasi membuka akses pasar yang lebih luas, meningkatkan kepercayaan konsumen, serta 

memperkuat posisi tawar usaha dalam rantai nilai garam. Dalam konteks ini, pendampingan dari 

lembaga teknis berperan sebagai katalis yang menjembatani usaha mikro dengan sistem pasar formal. 

Model ini juga mencakup dimensi sosial dan kesehatan, di mana produksi garam beryodium 

diposisikan sebagai solusi terhadap permasalahan kesehatan masyarakat pesisir. Dengan menghadirkan 

produk yang memenuhi standar kandungan yodium, UD SNIPER berkontribusi pada peningkatan 

kesadaran gizi dan pencegahan GAKY. Dimensi ini menunjukkan bahwa pemberdayaan tidak hanya 

diarahkan pada peningkatan pendapatan, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

Secara keseluruhan, model pemberdayaan di UD SNIPER bersifat integratif dan bertahap, mencakup 

penguatan basis livelihood pesisir, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penguatan 

kelembagaan melalui standardisasi, serta kontribusi sosial-kesehatan. Model ini menunjukkan bahwa 

usaha mikro berbasis komunitas dapat menjadi instrumen efektif pemberdayaan masyarakat pesisir 

apabila didukung oleh inovasi produk, pendampingan berkelanjutan, dan akses terhadap standar mutu 

nasional. 

 

Diversifikasi Mata Pencaharian (Liverhood) Masyarakat Pesisir 

Masyarakat pesisir Kabupaten Jeneponto secara tradisional menggantungkan mata pencaharian 

pada produksi garam mentah yang bersifat musiman dan sangat bergantung pada kondisi cuaca. Pola 

livelihood semacam ini menempatkan rumah tangga pesisir pada posisi rentan terhadap fluktuasi 

pendapatan, terutama pada musim hujan ketika aktivitas produksi garam menurun secara signifikan. 

Kehadiran UD SNIPER menghadirkan alternatif mata pencaharian yang lebih stabil melalui pengolahan 

garam beryodium, sehingga membuka peluang diversifikasi sumber penghasilan masyarakat pesisir. 

Diversifikasi mata pencaharian yang berkembang di sekitar UD SNIPER tidak hanya terbatas pada 

aktivitas produksi inti, tetapi juga mencakup pekerjaan turunan dalam rantai usaha garam beryodium. 

Masyarakat terlibat dalam berbagai aktivitas seperti pengolahan lanjutan, pengemasan, penyimpanan, 

distribusi, hingga pemasaran produk. Pola ini memperluas spektrum pekerjaan yang dapat diakses 

masyarakat, sehingga ketergantungan terhadap satu jenis pekerjaan berbasis musim dapat dikurangi. 

Selain diversifikasi jenis pekerjaan, UD SNIPER juga mendorong diversifikasi keterampilan 

masyarakat pesisir. Pekerja tidak lagi hanya mengandalkan keterampilan tradisional dalam memanen 

garam, tetapi juga menguasai keterampilan teknis baru terkait proses fortifikasi yodium, pengendalian 

mutu, dan pengemasan produk sesuai standar. Peningkatan kapasitas ini memperkuat aset manusia 

(human capital) masyarakat pesisir dan meningkatkan adaptabilitas mereka terhadap perubahan 

kebutuhan pasar. 

Dari perspektif keberlanjutan livelihood, diversifikasi yang difasilitasi UD SNIPER 

berkontribusi pada peningkatan ketahanan ekonomi rumah tangga. Pendapatan yang diperoleh dari 

aktivitas non-musiman memungkinkan keluarga memenuhi kebutuhan dasar secara lebih konsisten 

sepanjang tahun. Dengan demikian, diversifikasi mata pencaharian melalui usaha garam beryodium 

berfungsi sebagai strategi mitigasi risiko ekonomi yang selama ini melekat pada sektor pergaraman 

tradisional. Sedangkan secara konseptual, pola diversifikasi livelihood yang berkembang di UD 

SNIPER sejalan dengan pendekatan sustainable livelihood, di mana penguatan aset manusia, sosial, dan 

ekonomi dilakukan secara simultan. Usaha ini menunjukkan bahwa pengolahan garam beryodium tidak 

hanya berperan sebagai kegiatan ekonomi, tetapi juga sebagai instrumen transformasi mata pencaharian 

masyarakat pesisir menuju pola yang lebih adaptif, produktif, dan berkelanjutan. 
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Tabel 1. Diversifikasi Mata Pencaharian Masyarakat Pesisir melalui UD SNIPER 

Dimensi Livelihood Kondisi Sebelum 

Program 

Perubahan melalui 

UD SNIPER 

Implikasi 

Pemberdayaan 

Aset Manusia 

(Human Capital) 

Keterampilan terbatas 

pada produksi garam 

tradisional; minim 

pengetahuan standar 

mutu dan higienitas 

Pekerja menguasai 

proses yodisasi, 

pengemasan, dan 

pengendalian mutu 

sesuai SNI 

Meningkatkan 

kompetensi kerja dan 

peluang usaha non-

tradisional 

Aset Finansial 

(Financial Capital) 

Pendapatan bersifat 

musiman dan 

fluktuatif; bergantung 

pada cuaca 

Pendapatan lebih 

stabil melalui produksi 

garam beryodium 

bernilai tambah 

Mengurangi 

kerentanan ekonomi 

rumah tangga pesisir 

Aset Sosial (Social 

Capital) 

Kerja individual, 

minim jejaring usaha 

Terbentuk kerja 

kolektif dan kemitraan 

dengan lembaga 

pendamping (KLT 

BSN) 

Memperkuat jejaring 

dan kepercayaan 

dalam usaha berbasis 

komunitas 

Aset Fisik (Physical 

Capital) 

Peralatan sederhana 

dan tradisional 

Penggunaan alat 

produksi, pengemasan, 

dan penyimpanan 

yang lebih tertata 

Mendukung efisiensi 

dan keberlanjutan 

produksi 

Diversifikasi 

Pekerjaan 

Satu sumber mata 

pencaharian (garam 

mentah) 

Kegiatan turunan: 

pengolahan, 

pengemasan, 

distribusi, pemasaran 

Memperluas pilihan 

kerja dan mengurangi 

risiko ekonomi 

Ketahanan 

Livelihood 

Rentan saat musim 

hujan 

Alternatif kerja non-

musiman tersedia 

Meningkatkan 

resiliensi ekonomi 

jangka panjang 

 

Berdasarkan Temuan dari Tabel 1 tersebut, diversifikasi mata pencaharian melalui UD SNIPER 

tidak hanya terjadi pada aspek jenis pekerjaan, tetapi juga pada penguatan aset-aset livelihood 

masyarakat pesisir secara menyeluruh. Transformasi ini menunjukkan bahwa program pengolahan 

garam beryodium mampu berfungsi sebagai instrumen pengurangan kerentanan ekonomi, sekaligus 

mendorong pergeseran dari livelihood subsisten menuju livelihood yang lebih adaptif dan 

berkelanjutan. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa pemberdayaan masyarakat pesisir melalui usaha 

berbasis komunitas tidak cukup hanya dengan membuka lapangan kerja, tetapi harus disertai 

peningkatan kapasitas, perluasan jejaring, dan penciptaan nilai tambah agar diversifikasi mata 

pencaharian benar-benar berdampak jangka panjang. 

 

Kontribusi Penerapan Standar Nasional Indonesia (SNI) Terhadap Daya Saing Usaha Garam 

Penerapan Standar Nasional Indonesia (SNI ISO 3556:2016) pada produksi garam beryodium 

di UD SNIPER berperan strategis dalam meningkatkan daya saing usaha, baik pada tingkat lokal 

maupun regional. Standardisasi tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan regulasi, tetapi menjadi 

instrumen penting dalam memperkuat posisi usaha mikro dalam rantai nilai garam yang selama ini 

didominasi oleh produk non-standar dengan kualitas yang tidak seragam. Dari sisi kualitas produk, 

penerapan SNI memastikan konsistensi kadar yodium, kebersihan, serta keamanan konsumsi garam 

beryodium. Konsistensi mutu ini meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas segmentasi 

pasar, termasuk peluang masuk ke jaringan distribusi yang lebih formal. Dalam konteks usaha mikro, 

jaminan mutu yang terstandar menjadi faktor pembeda utama antara produk lokal yang kompetitif dan 

produk tradisional yang sulit berkembang. 

Selain itu, penerapan SNI berdampak langsung pada peningkatan nilai tambah ekonomi. 

Produk garam beryodium bersertifikat memiliki harga jual yang lebih stabil dan relatif lebih tinggi 

dibandingkan garam mentah. Kondisi ini memperkuat posisi tawar UD SNIPER dalam hubungan 
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dengan distributor dan pengecer, sekaligus mengurangi ketergantungan pada mekanisme pasar 

tradisional yang cenderung merugikan produsen kecil. Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, 

penerapan SNI juga mendorong peningkatan kapasitas internal usaha. Proses pemenuhan standar 

menuntut disiplin produksi, pencatatan yang lebih baik, serta pengelolaan usaha yang lebih profesional. 

Dampaknya tidak hanya dirasakan oleh pemilik usaha, tetapi juga oleh pekerja yang terlibat langsung 

dalam proses produksi. Dengan demikian, standardisasi berkontribusi pada penguatan kelembagaan 

usaha berbasis komunitas dan meningkatkan keberlanjutan jangka panjang. 

 

Dampak Produksi Garam Beryodium 

1. Dampak Langsung 

a. Peningkatan Pendapatan Masyarakat 

Produksi garam beryodium memiliki kontribusi langsung terhadap peningkatan pendapatan 

masyarakat pesisir. Sebelum adanya inovasi produk, masyarakat Jeneponto umumnya hanya 

memproduksi garam mentah dengan harga jual rendah dan fluktuatif, sehingga nilai tambah yang 

diterima sangat terbatas. Kehadiran UD SNIPER dengan produk garam beryodium bersertifikat SNI 

membuka peluang peningkatan harga jual produk sekaligus memperluas pasar distribusi. Hal ini sejalan 

dengan Pendapat Azzahra dkk (2024) bahwa pelatihan dan pendampingan masyarakat pesisir dalam 

pembuatan garam mampu meningkatkan pendapatan keluarga secara signifikan. Dengan adanya 

fortifikasi yodium, produk garam memiliki nilai lebih tinggi dibanding garam konvensional, sehingga 

keuntungan yang diperoleh pelaku usaha meningkat [11]. Meskipun demikian, peningkatan pendapatan 

ini masih sangat bergantung pada stabilitas produksi dan akses pasar, sehingga diperlukan strategi 

keberlanjutan agar manfaat ekonomi tidak bersifat temporer. 

Selain itu, sertifikasi SNI ISO 3556:2016 yang dimiliki UD SNIPER berperan penting dalam 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan memungkinkan produk masuk ke jaringan pasar modern. 

Sunoko (2022) menegaskan bahwa standardisasi dan regulasi garam beryodium merupakan instrumen 

strategis dalam meningkatkan daya saing serta melindungi petani garam dari tekanan pasar. Dengan 

demikian, pendapatan masyarakat yang terlibat dalam rantai produksi UD SNIPER mengalami 

peningkatan tidak hanya dari sisi jumlah tetapi juga dari sisi kestabilan ekonomi karena produk 

memiliki pasar yang lebih pasti [12]. 

 

b. Penyerapan Tenaga Kerja 

Produksi garam beryodium di UD SNIPER juga memberikan dampak positif terhadap 

penyerapan tenaga kerja lokal. Saat ini, UD SNIPER mempekerjakan 10 orang pekerja tetap yang 

mayoritas berasal dari masyarakat sekitar Kelurahan Pallengu. Jumlah tersebut mungkin terlihat kecil, 

namun cukup signifikan dalam konteks usaha mikro yang berbasis lokal, terutama karena sektor 

pergaraman tradisional biasanya bersifat musiman [13], Pengembangan usaha berbasis sumber daya 

lokal memiliki efek ganda, yaitu memperkuat ekonomi rumah tangga sekaligus menciptakan 

kesempatan kerja baru di daerah pesisir. 

Lebih jauh, keberadaan UD SNIPER tidak hanya menyerap tenaga kerja dalam aktivitas 

produksi, tetapi juga pada rantai distribusi, pengemasan, hingga pemasaran. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Chaerul dkk (2023) menunjukkan bahwa diversifikasi produk garam mampu memperluas 

peluang ekonomi masyarakat melalui berbagai aktivitas penunjang[14]. Dengan kata lain, keberadaan 

UD SNIPER tidak hanya membuka lapangan pekerjaan langsung, tetapi juga mendorong terbentuknya 

peluang kerja tidak langsung bagi masyarakat, baik dalam bentuk jasa transportasi, pengemasan 

tambahan, maupun aktivitas perdagangan. Namun, penyerapan tenaga kerja ini cenderung menurun 

pada musim hujan karena berkurangnya aktivitas produksi garam rakyat, sehingga peluang kerja yang 

tersedia belum sepenuhnya bersifat stabil sepanjang tahun.  

 

c. Peningkatan Keterampilan Tenaga Kerja 

peningkatan keterampilan (skill) pekerja merupakan dampak langsung yang signifikan dari 

proses pendampingan. Melalui keterlibatan aktif dalam produksi garam beryodium, pekerja 

memperoleh keterampilan teknis terkait proses yodisasi, pengendalian mutu, higienitas produksi, serta 

pengemasan sesuai standar. Peningkatan kapasitas ini tidak hanya mendukung kualitas produk, tetapi 
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juga memperkuat daya saing sumber daya manusia lokal dalam menghadapi peluang usaha sejenis di 

masa depan. 

 

2. Dampak Tidak Langsung 
a. Penguatan Kemandirian Ekonomi Lokal 

Selain dampak ekonomi langsung, produksi garam beryodium juga menghasilkan dampak tidak 

langsung yang signifikan bagi masyarakat pesisir. Dampak lain yang tidak kalah penting adalah 

penguatan kemandirian ekonomi lokal. Kabupaten Jeneponto yang selama ini dikenal sebagai daerah 

pesisir dengan produksi garam tradisional kini mampu menghadirkan produk garam beryodium dengan 

standar nasional. Kondisi ini tidak hanya memperkuat identitas Jeneponto sebagai daerah penghasil 

garam, tetapi juga menempatkan daerah ini dalam posisi strategis untuk bersaing di pasar yang lebih 

luas [15], keberadaan produk garam beryodium berimplikasi langsung pada kesehatan masyarakat, 

terutama dalam mencegah Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY). Dengan demikian, 

produksi garam beryodium memberikan manfaat ganda: memperkuat ekonomi lokal sekaligus 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Lebih lanjut, kehadiran UD SNIPER memperlihatkan bahwa usaha mikro berbasis potensi lokal 

dapat menjadi model kemandirian ekonomi.  menegaskan bahwa proteksi dan standardisasi produk 

lokal akan meningkatkan daya saing sekaligus mengurangi ketergantungan pada produk impor. Hal ini 

relevan dengan Jeneponto, di mana produksi garam beryodium secara langsung mengurangi 

ketergantungan terhadap suplai dari luar daerah dan memperkuat ketahanan pangan regional. Dengan 

kata lain, UD SNIPER menjadi contoh praktik baik (best practice) pemberdayaan ekonomi pesisir 

berbasis potensi lokal, inovasi teknologi sederhana, dan penerapan standar mutu nasional. 

Secara keseluruhan, produksi garam beryodium di UD SNIPER memberikan dampak 

multidimensional terhadap masyarakat: meningkatkan pendapatan rumah tangga, menciptakan 

lapangan kerja, dan memperkuat kemandirian ekonomi lokal. Keberhasilan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Karimela dkk. (2020) mengenai pemberdayaan masyarakat pesisir melalui produksi garam, 

Chaerul dkk. (2021) tentang inovasi produk garam, serta Jayadi dkk. (2021) terkait manfaat garam 

beryodium bagi kesehatan. Dengan demikian, UD SNIPER layak dijadikan sebagai model 

pengembangan usaha mikro berbasis potensi pesisir yang tidak hanya berorientasi ekonomi, tetapi juga 

sosial dan kesehatan. 

 

b. Aspek Kesehatan Masyarakat 

Dari aspek kesehatan masyarakat, ketersediaan dan pemanfaatan garam beryodium yang 

memenuhi standar berkontribusi pada pencegahan Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY). 

Melalui kegiatan edukasi dan peningkatan literasi kesehatan yang menyertai program pengabdian, 

terjadi peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya konsumsi garam beryodium. Dampak 

ini bersifat jangka panjang karena berhubungan dengan peningkatan kualitas kesehatan keluarga dan 

generasi mendatang. 

 

c. Aspek Pembentuk Citra Daerah 

Selain itu, keberadaan UD SNIPER turut membentuk citra daerah (branding) Kabupaten 

Jeneponto sebagai penghasil garam beryodium berkualitas. Transformasi dari daerah produsen garam 

tradisional menjadi wilayah yang mampu menghasilkan produk berstandar nasional memperkuat 

identitas ekonomi lokal dan membuka peluang pengembangan pasar yang lebih luas. Branding positif 

ini tidak hanya menguntungkan pelaku usaha, tetapi juga berpotensi mendorong kepercayaan pasar dan 

minat investasi pada sektor pergaraman dan usaha berbasis pesisir lainnya. 

 

Strategi Pemberdayaan Masyarakat oleh UD SNIPER 

Sebagai bagian dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat, UD SNIPER tidak hanya 

berfokus pada keuntungan usaha, tetapi juga menerapkan sejumlah strategi pemberdayaan masyarakat 

di tingkat lokal., UD SNIPER tidak hanya berfokus pada keuntungan usaha, tetapi juga menerapkan 

sejumlah strategi pemberdayaan masyarakat di tingkat lokal. Strategi ini diwujudkan melalui 

penyerapan tenaga kerja lokal, di mana UD SNIPER mempekerjakan sepuluh pekerja tetap dari 



   ACTS: Applied Community Transformation and Sustainability Journal 

Vol 1 No 2 Desember 2025 
 

91 
 

Kelurahan Pallengu. Dengan cara ini, usaha tersebut secara langsung mengurangi angka pengangguran 

dan meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengelola produksi garam berbasis standar mutu. 

Hal ini sesuai dengan pandangan Rasyid (2020) bahwa pemanfaatan potensi pesisir melalui usaha 

berbasis komunitas mampu memperkuat ekonomi lokal sekaligus mengurangi ketimpangan sosial. 

Selain membuka lapangan kerja, UD SNIPER juga menerapkan strategi peningkatan kapasitas 

masyarakat melalui transfer keterampilan dalam proses produksi garam beryodium. Para pekerja tidak 

hanya dilibatkan sebagai tenaga kasar, tetapi juga diberi pemahaman mengenai pentingnya higienitas 

produksi, pencampuran yodium sesuai standar, serta teknik pengemasan yang sesuai regulasi. Strategi 

ini sejalan dengan penelitian Karimela dkk. (2020) yang menekankan pentingnya pelatihan dan 

pendampingan dalam produksi garam sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan sekaligus 

pendapatan masyarakat pesisir. Proses ini mencerminkan adanya transformasi peran masyarakat, dari 

pekerja tradisional menjadi tenaga terampil yang memahami standar mutu dan kesehatan produk. 

Strategi berikutnya adalah kemitraan dengan lembaga pemerintah, khususnya Kantor Layanan 

Teknis (KLT) BSN Sulawesi Selatan. Melalui kemitraan ini, UD SNIPER mendapatkan bimbingan 

teknis dan fasilitasi sertifikasi SNI ISO 3556:2016. Kemitraan tersebut berdampak positif bagi 

masyarakat, karena produk yang dihasilkan menjadi lebih kompetitif dan dapat dipasarkan ke jaringan 

ritel modern. Sunoko dkk. (2017) menegaskan bahwa standardisasi produk merupakan salah satu 

instrumen utama untuk meningkatkan daya saing sekaligus melindungi produsen lokal dari 

ketidakadilan pasar. Pendampingan ini memperkuat kelembagaan usaha sekaligus meningkatkan posisi 

tawar UMKM dalam rantai nilai garam lokal. 

Lebih lanjut, UD SNIPER juga mendorong pemberdayaan berbasis kesehatan masyarakat 

dengan memproduksi garam beryodium yang secara langsung berkontribusi dalam pencegahan 

Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY). Dengan demikian, usaha ini tidak hanya berdampak 

pada peningkatan pendapatan, tetapi juga pada perbaikan kualitas hidup masyarakat. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Jayadi dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa konsumsi garam beryodium memiliki 

implikasi penting dalam kesehatan masyarakat pedesaan. 

Strategi-strategi tersebut membuktikan bahwa UD SNIPER menempatkan pemberdayaan 

masyarakat sebagai bagian integral dari aktivitas usaha. Pendekatan yang dilakukan bukan hanya 

sekadar menyediakan lapangan kerja, tetapi juga meningkatkan keterampilan, memperkuat 

kelembagaan melalui sertifikasi, serta memberikan kontribusi nyata terhadap kesehatan masyarakat. 

Dengan demikian, UD SNIPER dapat dijadikan model praktik baik (best practice) pemberdayaan 

ekonomi masyarakat pesisir berbasis potensi lokal dan inovasi sederhana. 

Meskipun strategi pemberdayaan yang diterapkan menunjukkan hasil positif, UD SNIPER 

masih menghadapi tantangan dalam aspek pemasaran, ketergantungan pada bahan baku garam rakyat, 

serta keberlanjutan produksi jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan penguatan jejaring pemasaran, 

diversifikasi produk, dan dukungan kebijakan agar model pemberdayaan ini dapat berkelanjutan dan 

direplikasi di wilayah pesisir lainnya. 

 

Tantangan Produksi dan Titik Lemah Rantai Nilai Garam Beryodium Lokal 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat pada usaha garam beryodium UD 

SNIPER menunjukkan bahwa keberlanjutan produksi masih dihadapkan pada sejumlah tantangan 

struktural dan teknis. Salah satu kendala utama adalah fluktuasi pasokan air garam yang sangat 

bergantung pada kondisi cuaca dan musim. Pada musim kemarau, ketersediaan air laut dengan kadar 

salinitas tinggi relatif melimpah sehingga proses produksi berjalan optimal. Namun, pada musim hujan, 

tingginya curah hujan menyebabkan penurunan salinitas air laut dan memperpanjang waktu penguapan, 

yang berdampak langsung pada menurunnya volume dan kualitas bahan baku garam. Kondisi ini 

membatasi kapasitas produksi dan menurunkan konsistensi pasokan garam beryodium ke pasar. 

Tantangan berikutnya adalah risiko fluktuasi harga bahan fortifikasi yodium (kalium 

iodat/KIO₃) yang masih bergantung pada pemasok dari luar daerah. Kenaikan harga yodium secara 

langsung meningkatkan biaya produksi, sementara kemampuan usaha mikro untuk menyesuaikan harga 

jual relatif terbatas karena daya beli masyarakat lokal. Temuan ini menunjukkan adanya kerentanan 

usaha terhadap ketergantungan bahan baku eksternal, yang menjadi salah satu titik lemah dalam rantai 

nilai garam beryodium berbasis komunitas. 

Selain itu, hasil pendampingan juga mengidentifikasi adanya penurunan jumlah tenaga kerja 

pada musim hujan. Produksi garam yang bersifat musiman menyebabkan sebagian pekerja beralih ke 
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mata pencaharian lain, seperti sektor pertanian atau pekerjaan informal, sehingga ketersediaan tenaga 

kerja menjadi tidak stabil. Kondisi ini berdampak pada keberlanjutan transfer keterampilan dan 

konsistensi kualitas produksi, khususnya pada tahapan yodisasi dan pengemasan yang memerlukan 

ketelitian dan standar tertentu. 

Lebih lanjut, analisis rantai nilai garam lokal menunjukkan bahwa titik lemah masih terdapat 

pada aspek hilir, terutama pemasaran dan distribusi produk. Meskipun UD SNIPER telah memiliki 

sertifikasi SNI, PIRT, dan izin edar, akses ke pasar yang lebih luas masih terbatas akibat keterbatasan 

jaringan distribusi dan kapasitas promosi. Hal ini mengindikasikan bahwa penguatan rantai nilai garam 

beryodium tidak hanya memerlukan peningkatan kapasitas produksi, tetapi juga strategi pemasaran, 

penguatan kemitraan, serta dukungan kebijakan yang berkelanjutan. Dengan demikian, temuan ini 

menjadi dasar penting bagi perumusan rekomendasi program pengabdian lanjutan yang berfokus pada 

penguatan ketahanan produksi, efisiensi biaya, dan keberlanjutan usaha garam beryodium berbasis 

komunitas. 

 

KESIMPULAN 

UD SNIPER sebagai unit usaha mikro di Kelurahan Pallengu, Kecamatan Bangkala, Kabupaten 

Jeneponto, menunjukkan bahwa potensi pesisir dapat dioptimalkan melalui inovasi produksi garam 

beryodium yang memenuhi standar mutu nasional. Kehadiran usaha ini tidak hanya berperan dalam 

penyediaan garam konsumsi yang aman dan bergizi, tetapi juga memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, penyerapan tenaga kerja, serta penguatan kemandirian 

ekonomi lokal. Dengan kapasitas produksi rata-rata 250 kg per hari dan melibatkan 10 tenaga kerja 

tetap, UD SNIPER berhasil menghadirkan model pemberdayaan ekonomi pesisir yang terintegrasi 

dengan aspek kesehatan masyarakat melalui pencegahan gangguan akibat kekurangan yodium 

(GAKY).Model pemberdayaan yang dikembangkan UD SNIPER bersifat integratif dan bertahap, 

mencakup penguatan livelihood tradisional melalui diversifikasi mata pencaharian, peningkatan 

keterampilan teknis pekerja, serta penguatan kelembagaan usaha melalui penerapan SNI ISO 

3556:2016. Penerapan standar nasional tidak hanya meningkatkan kualitas dan daya saing produk, 

tetapi juga mendorong profesionalisasi pengelolaan usaha mikro, memperluas akses pasar, dan 

memperkuat posisi tawar produsen lokal dalam rantai nilai garam.  

Dampak yang dihasilkan dari produksi garam beryodium bersifat multidimensional. Secara 

langsung, usaha ini berkontribusi pada peningkatan pendapatan masyarakat, penyerapan tenaga kerja 

lokal, serta peningkatan keterampilan pekerja. Secara tidak langsung, UD SNIPER berperan dalam 

penguatan kemandirian ekonomi lokal, peningkatan literasi dan kualitas kesehatan masyarakat melalui 

pencegahan Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY), serta pembentukan citra Kabupaten 

Jeneponto sebagai daerah penghasil garam beryodium berkualitas berstandar nasional. Namun 

demikian, keberlanjutan model pemberdayaan ini masih menghadapi sejumlah tantangan, terutama 

fluktuasi pasokan bahan baku akibat faktor cuaca, ketergantungan pada bahan fortifikasi yodium dari 

luar daerah, keterbatasan stabilitas tenaga kerja musiman, serta lemahnya akses pemasaran dan 

distribusi produk. Tantangan-tantangan tersebut menunjukkan bahwa penguatan rantai nilai garam 

beryodium berbasis komunitas memerlukan dukungan lanjutan berupa penguatan jejaring pemasaran, 

diversifikasi produk, inovasi teknologi sederhana yang adaptif terhadap musim, serta sinergi kebijakan 

antara pemerintah, lembaga pendamping, dan pelaku usaha. Secara keseluruhan, UD SNIPER dapat 

dijadikan sebagai best practice pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir berbasis potensi lokal yang 

tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup dan 

kesehatan masyarakat. Model ini memiliki potensi untuk direplikasi di wilayah pesisir lainnya dengan 

karakteristik serupa, dengan catatan adanya pendampingan berkelanjutan dan dukungan ekosistem 

usaha yang memadai. 
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